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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
      Mata adalah salah satu indera yang penting bagi manusia, melalui mata manusia menyerap informasi visual yang digunakan untuk melaksanakan berbagai kegiatan. Namun gangguan terhadap penglihatan banyak terjadi, mulai dari gangguan ringan hingga gangguan yang berat yang dapat mengakibatkan kebutaan (Kemenkes, 2014).

     Mata adalah salah satu indera yang penting bagi manusia, melalui mata manusia menyerap informasi visual yang digunakan untuk melaksanakan berbagai kegiatan. Namun gangguan terhadap penglihatan banyak terjadi, mulai dari gangguan ringan hingga gangguan yang berat yang dapat mengakibatkan kebutaan. Kebutaan adalah masalah kesehatan masyarakat yang serius bagi setiap negara, kebutaan dapat menyebabkan berkurangnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan kehilangan produktivitas serta membutuhkan biaya yang cukup besar untuk pengobatannya, (Arimbi, 2012).

      Menurut survey World Health Organization (WHO) pada tahun 2012 Estimasi orang dengan gangguan penglihatan di seluruh dunia pada tahun 2010 adalah 285 juta orang atau 4,24% populasi, sebesar 0,58% atau 39 juta orang menderita kebutaan dan 3,65% atau 246 juta orang mengalami low vision. 65 % orang dengan gangguan penglihatan dan 82% dari penyandang kebutaan berusia 50 tahun atau lebih. Di seluruh dunia, terdapat sekitar 135 juta penduduk yang memiliki penglihatan lemah dan 45 juta orang menderita kebutaan, bahkan di Indonesia angka kebutaan mencapai 4 juta orang atau 1,5% dari jumlah penduduk dan merupakan angka kebutaan tertinggi di Wilayah Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) Asia Tenggara.
Penyebab gangguan penglihatan terbanyak diseluruh dunia adalah gangguan refraksi yang tidak terkoreksi sebesar 42%, diikuti oleh katarak dan glaukoma sebesar 32%. Sebesar 18% diabetes melitus dan 1% adalah gangguan penglihatan sejak masa kanak-kanak. Sedangkan penyebab kebutaan terbanyak diseluruh dunia adalah katarak, diikuti oleh glaukoma dan age related macular degeneration (AMD) dan diabetes melitus.

      Pemeriksaan visus atau tajam penglihatan merupakan pemeriksaan fungsi mata. Gangguan penglihatan memerlukan pemeriksaan untuk mengetahui sebab kelainan mata yang menyebabkan turunnya tajam penglihatan. Penurunan visus adalah penurunan tajam penglihatan yang menandakan adanya suatu masalah atau gangguan pada mata, (Ilyas, 2010). Salah satu penyebab penurunan visus adalah penyakit diabetes melitus, pasien dengan diabetes melitus mengeluh pandangannya yang tidak jelas atau buram, disebabkan karena lensa mata yang mencembung akibat dari peningkatan glukosa darah sehingga pandangan menjadi tidak jelas,(Ilyas, 2010).

      Menurut survey World Health Organization (WHO) tahun 2013 jumlah penderita diabetes melitus seluruh dunia diperhitungkan mencapai 221 uta dan proporsi lebih besar pada daerah Asia dan Afrika, prevalensi kasus diabetes melitus meningkat 2-3 kali lipat setiap tahunnya. Menurut Tsan (2014) hampir 55% penderita diabetes melitus mengalami penurunan visus. Data Riskesdas tahun 2014 jumlah penderita diabetes melitus di Indonesia sebanyak 12.191.564, sedangkan di propinsi Lampung penderita diabetes melitus sebanyak 44483 orang.

      Diabetes melitus adalah kelainan metabolik akibat gangguan hormonal yang di tandai dengan kenaikan kadar glukosa darah atau hiperglikemia >200 mg/dl yang dapat menimbulkan komplikasi pada mata sehingga menyebabkan penurunan visus. Saat glukosa darah tidak terkontrol >200 mg/dl maka dapat menyebabkan lensa mata menjadi bengkak, makula mengalami edema, timbulnya pendarahan pada saraf mata atau retina yang menyebabkan penurunan visus, (Riordan & whicer 2012). Berdasarkan hasil penelitian sidik tahun 2010 tentang hubunga kadar glukosa darah dengan penurunan visus di Klinik Mata Nusantara Jakarta, hasil penelitian di dapat ada hubungan antara kadar glukosa darah dengan penurunan visus (p value 0,023). 

RS Mata Permana Sari merupakan salah satu RS khusus mata yang berada di Provinsi Lampung dan yang memiliki alat terlengkap serta menjadi RS rujukan pasien dengan ganguan pengelihatan salah satunya gangguan tajam penglihatan yang disebabkan diabetes melitus. Berdasarkan data rekam medik RS Mata Permana Sari Tahun  2013 yang terdiagnosa  diabetes melitus sebanyak 215 pasien dan Tahun 2014 yang terdiagnosa diabetes melitus sebanyak 236 pasien, sedangkan pada tahun 2015 sebanyak 192. (Rekam Medis RS Mata Permana Sari). Pada bulan Juli sampai September 2016 jumlah pasien yang terdiagnosa diabetes melitus sebanyak 247 pasien.

      Berdasarkan hasil presurvei pada bulan September  2016 dengan teknik wawancara terhadap 10 orang pasien dengan diabetes melitus didapat sebesar 7 orang (70%) mengalami penurunan visus. Berdasarkan uraian pada latar belakang dan hasil presurvei diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan kajian dan melihat lebih dekat serta analisis yang lebih mendalam dengan judul “hubungan kadar glukosa darah dengan visus pada pasien diabetes melitus di Rumah Sakit Mata Permana Sari Bandar Lampung 2016”.

B. Rumusan Masalah

      Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka  rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah ada hubungan antara kadar glukosa darah dengan visus pada pasien diabetes melitus di Rumah Sakit Mata Permana Sari Bandar Lampung Tahun 2017?


C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
      Diketahui hubungan antara kadar glukosa darah dengan visus pada pasien diabetes melitus di Rumah Sakit Mata Permana Sari Bandar Lampung Tahun 2016.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui kadar glukosa darah pada pasien diabetes melitus di Rumah Sakit Mata Permana Sari Bandar Lampung Tahun 2017.
b. Diketahui visus pada pasien diabetes melitus di Rumah Sakit Mata Permana Sari Bandar Lampung Tahun 2017.
c. Diketahui hubungan antara kadar glukosa darah dengan visus pada pasien diabetes melitus di Rumah Sakit Mata Permana Sari Bandar Lampung Tahun 2017


D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
      Sebagai bahan referensi dan informasi khususnya bagi Mahasiswa Keperawatan STIKes Aisyah Pringsewu Lampung tentang hubungan kadar glukosa dengan visus pada pasien diabetes melitus. Hasil penelitian diharapakan dapat menambah informasi dan pengetahuan peneliti tentang hubungan kadar glukosa darah dengan visus pada pasien diabetes melitus pada pasien serta aplikasi metodologi penelitian
2. Manfaat Aplikatif
      Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam peningkatan pengetahuan pasien dan keluarga dalam mengenal faktor resiko terjadinya penurunan agar tidak terjadi kebutaan pada pasien yang memiliki resiko, dan agar pasien mengetahui penatalaksanaan nya agar tidak terjadi kebutaan pada pasien yang mengalami diabetes melitus. Dan untuk rumah sakit dapat dijadikan sebagai salah satu literatur dalam pembuatan liflet sebagai acuan dari program rumah sakit untuk promosi kesehatan mengenai penurunan visus.
E. Ruang Lingkup Penelitian
      Masalah yang diangkat dalam skripsi ini terlalu luas jika diteliti secara meyeluruh. Maka dari itu masalah yang diambil penulis hanya hubungan kadar glukosa darah dengan visus pada pasien diabetes melitus di daerah Lampung khususnya di Rumah Sakit Mata Permana Sari Bandar Lampung. Hal ini didasarkan bahwa RS Mata Permana Sari ini merupakan RS Mata satu-satunya di Provinsi Lampung.




